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ABSTRACT 
Flying fish is one of the high priorities fishing target for advance fishermen in 
Takalar district due to the high economic value especially flying fish roe.  Their target 
mainly fish roe and just release the fish.  Due to the out of control of fishing intensity 
cause the flying fish stock decrease significantly, as a result their fishing ground become 
far and more far away.  Traditional fishermen also applied gill net for catching flying fish.  
The flying fish gill net suspected to put an extra effort in reducing fish population. This 
research aimed to evaluate the gill net design and construction for flying fish in the South 
Galesong sub-district, Takalar district.   
The research conducted from February to March 2010 in the South Galesong sub-
district, Takalar district by using survey method.  Samples were selected randomly 10 
percent approximately.  Data were collected through direct observation and measurement 
toward gill net dimensions and its components and also interviewed with gear owners.  
Data was analyzed based on Fridman and Frado methods.   
Results of the study showed that net shortening in the float line was smaller than in 
the sinker line made the sinker line slightly shrink and more easily to fish.  The buoyancy 
and sinking force ratio were range 1.97 to 2.00 with extra buoyancy were range 47.6 to 
49.6 percent.  Gill net mesh size was 1.25 inches quite small and tends to catch more 
immature fish.   
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I.  PENDAHULUAN 
 
Pembangunan sektor perikanan Indonesia khususnya perikanan laut 
mengalami banyak perkembangan. Sektor kelautan dan perikanan merupakan 
salah satu sektor ekonomi yang memiliki peran dalam pembangunan ekonomi 
nasional, khususnya dalam penyediaan bahan pangan protein, perolehan devisa 
dan penyediaan lapangan kerja. Akan tetapi ironisnya, sektor perikanan selama 
ini belum mendapat perhatian yang serius dari pemerintah dan kalangan 
pengusaha, padahal bila sektor perikanan dikelola secara serius akan 
memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap pembangunan ekonomi 
nasional serta dapat menentaskan kemiskinan masyarakat Indonesia terutama 
masyarakat nelayan dan petani ikan (Mulyadi, 2005) 
 Kabupaten Takalar terletak di bagian Selatan Selat Makassar. Panjang 
garis pantai kurang lebih 74 km dan dengan luas pantai sekitar 246,99 km2  atau 
46,6% luas wilayahnya maka Kabupaten Takalar memiliki potensi untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya dari sektor perikanan. Kabupaten 
Takalar dikenal sebagai penghasil ikan terbang, terutama telurnya, dari dulu 
sampai sekarang.  Unit penangkapan dari berbagai tipe dan ukuran sebanyak 
5.356 unit yang terdiri dari : jaring insang hanyut, payang, purse seine, rawai dan 
alat lainnya. (Dinas Kelautan Dan Perikanan Kab. Takalar,2007).   
 Ikan terbang termasuk ke dalam kategori jenis ikan komersil, mempunyai 
ciri khas yaitu sirip dada (fectoral fin) relatif panjang dan besar menyerupai sayap 
yang dapat dipergunakan untuk terbang di atas permukaan air beberapa saat. 
Kemampuan ikan terbang dapat melayang di udara selama 10 menit dan dapat 
mencapai jarak sejauh 100 m. Selanjutnya disebutkan jenis ikan terbang 
didapatkan hampir di semua perairan tropis dan sub tropis dan diperkirakan  ada 
50 jenis lebih. 
 Berdasarkan penelitian sebelumnya Ikan terbang di perairan Takalar 
ditangkap dengan jaring insang hanyut (gillnet) sedangkan ikan bersama telurnya 
ditangkap dengan bubu hanyut atau pakkaja. Nelayan takalar biasanya 
melakukan penangkapan ikan terbang dengan jaring insang hanyut (gillnet) 
berukuran panjang berkisar antara 675 meter sampai 875 meter dan lebar 
(tinggi) sekitar 1,5 meter (25 sampai 32 pieces net).  Selama ini nelayan di 
perairan Takalar merancang jaring insang hanyut secara tradisional yang 
dilakukan secara turun-temurun. Dikhawatirkan bahwa jaring insang hanyut yang 
dibuat nelayan tidak selektif karena menangkap ikan secara membelit. 
Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu dilakukan penelitian tentang 
rancang bangun jaring insang hanyut ikan terbang yang ada di perairan Takalar 
Sulawesi Selatan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui rancang bangun, 
dengan menghitung dan mendeskripsikan jaring insang hanyut ikan terbang yang 
dipergunakan oleh nelayan di perairan Kabupaten Takalar Sulawesi Selatan.  
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan dalam pengembanganan 
alat penangkap ikan terbang yang selektif dan berkelanjutan. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 25 Februari – 21 Maret 2010 di Desa 
Bontomarannu Kecamatan Galesong Selatan, Kabupaten Takalar Sulawesi 
Selatan.  Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : sampel 
jaring insang hanyut, timbangan digital, roll meter, mistar dan kamera digital.  
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 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus jaring 
insang hanyut ikan terbang di lokasi penelitian sebanyak 10 alat tangkap dari 
total 27 unit alat tangkap di lokasi penelitian. Pengumpulan data dilakukan 
dengan cara pengukuran langsung terhadap setiap bagian dari alat tangkap serta 
diskusi dan wawancara langsung dengan nelayan jaring insang hanyut ikan 
terbang. Data yang diperoleh diinterpretasikan dalam bentuk kalkulasi teknis dari 
dimensi alat tangkap dan dijelaskan secara deskriptif. 
Dimensi jaring dihitung sesuai rumus berikut  (Najamuddin, 2009) 
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Dimana: S  =  Shortening (%), L  =  panjang jarring horizontal (m), I   =  panjang 
tali pelampung (m),  d = dalam jaring, m = mesh size (inchi), n = jumlah mata 
jarring vertikal. 
Berat jaring (Wt) dihitung menurut rumus Clive (Najamuddin, 2009): 
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Dimana: S = ukuran mata jaring; K = knot content; R = runnage (m/kg). 
 
Rope weight (Wtl) = Rope Length  ÷ Runnage 
Floats weight (Wpe) = number of floats x weight of each float 
Sinker weight (Wpb) = number of sinkers x weight of each sinker  
Total weight of fishing gear in the air (Wt) = W + Wtl + Wpe + Wpb 
 
Twine surface area (TSA) dihitung menurut rumus Clive (Najamuddin, 2009): 
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Dimana: TSA = twine surface area (m2); N = jumlah mata jarring pada bagian 
atas jarring; n = jumlah mata jarring pada bagian bawah jarring; a = panjang bar; 
d = diameter benang 
. 
Buoyancy and sinking force calculations (Fridman, 1986) : 
F  =  W (1/C – 1)   or   F = V – W  (untuk pelampung) 
S  =  W (1 – 1/C)    (untuk pemberat) 
where: F  = bouyancy (kgf ), S  = sinking force (kgf), W = weight in the air (kg), V  
= Volume (m3), C  = specific gravity of materials (kg/m3), =  specific gravity of 
water (kg/m3) 
Extra Buoyancy dihitung menurut Najamuddin (2009) 
 
 
Dimana :EB = extra buoyancy, B = Total daya apung (kgf), S = Total daya 
tenggelam (kgf) 
%100x
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A.     Jaring Insang Hanyut Ikan Terbang 
Jaring insang hanyut ikan terbang yang diamati secara umum terdiri dari : 
jaring, tali temali, pelampung dan pemberat. Jaring insang ditujukan untuk  
menangkap ikan terbang. Satu unit alat tangkap terdiri dari beberapa piece jaring 
yang disambung satu sama lain. Satu unit alat tangkap jaring insang hanyut ikan 
terbang terdiri dari 25 – 30 lembar jaring.   
Badan jaring terbuat dari bahan tasi (monofilament) nomor 28 berwarna 
bening. Ukuran mata jaring (mesh size) yaitu 1 1/4  inci, panjang tiap lembar jaring 
80 yard (73,12 m), dengan jumlah mata jaring vertikal 70 mata. Jaring kemudian 
dirangkai menjadi satu unit alat tangkap dengan masing-masing komponen yang 
sudah ada. Nelayan membuat jaring insang hanyut dengan cara yaitu 
menggunakan tali pelampung dari bahan polyethylene berdiameter 5 mm dan 
menyisipkan pada mata jaring tanpa diikat, dan juga digunakan sebagai tempat 
mengikat pelampung. Pada bagian bawah jaring juga disisipkan tali pada mata 
jaring tanpa diikat. Tali pemberat juga terbuat dari bahan polyethylene diameter 3 
mm, yang juga digunakan sebagai tempat mengikat pemberat. Panjang tali 
pelampung dan  tali pemberat dari mulai ujung badan jaring dilebihkan 35-45 cm, 
agar dapat disambung antara piece satu dengan piece lainnya. 
Adapun Deskripsi dari alat tangkap jaring insang hanyut ikan terbang  yang 
menjadi objek penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 
                                                 
                                          A (39,20 – 43,56 m)       
                                                           
              D (40 – 49 cm)    
        C (1,69–1,84 m) 
 
            
 
 
 
 
 
                   E (42 – 49 cm) 
 
    B (42,57 – 50,96 m) 
 
Gambar 1. Konstruksi jaring insang hanyut ikan terbang di lokasi 
penelitian. 
 
Keterangan : 
1. Tali Pelampung   A.  Panjang Jaring Bagian Atas 
2. Pelampung   B.  Panjang Jaring Bagian Bawah 
3. Badan Jaring   C.  Tinggi Jaring 
4. Tali Pemberat   D.  Jarak Antar Pelampng 
5. Pemberat   E.  Jarak Antar Pemberat 
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B. Tali-temali 
Jaring insang pada umumnya digunakan beberapa tali dalam proses 
pembuatan alat tangkap yaitu tali ris atas, tali pelampung, tali ris bawah, dan tali 
pemberat. Namun alat tangkap yang digunakan nelayan pada lokasi penelitian 
hanya menggunakan tali pelampung dan tali pemberat yang difungsikan sebagai 
tali ris. Tali ris atas yang digunakan sebagai tempat mengikat pelampung dan tali 
ris bawah sebagai tempat untuk pemberat. Bahan yang digunakan pada tali ris 
atas dan bawah yakni polyethylen dengan diameter 5 mm pada tali ris atas, dan 
3 mm pada tali ris bawah.  Merujuk pada BBPPI (2009) konstruksi jaring nelayan 
tidak sesuai dengan standar.  Najamuddin dkk (2010) menyatakan nelayan 
cenderung menggunakan satu tali saja pada bagian atas dan bawah jaring 
karena pertimbangan efisiensi bahan. 
Tali pelampung terbuat dari bahan polyetilen dengan nomor bahan 5, pada 
tali  inilah jaring utama digantungkan.  Tali pelampung dipasang dengan cara 
menyisipkan pada mata jaring  tanpa diikat. Pemasangan tali pelampung 
disambungkan langsung ke badan jaring, dan memiliki tipe pilinan Z (arah pilinan 
kiri). Panjang tali pelampung dilebihkan sekitar 35-45 cm dari mulai ujung jaring.  
Panjang tali pelampung berkisar antara 39,60 – 43,56 m. Pemasangan tali ris 
pada badan jaring yang berbeda-beda didasarkan pada pertimbangan 
kemudahkan operasi, penentuan target ikan sasaran dan pertimbangan 
selektivitas ikan sasaran (Martasuganda, 2005).  
Tali pemberat terbuat dari bahan yang sama dengan pada tali pelampung 
tetapi dengan diameter yang lebih kecil. Penggunaan ukuran tali yang lebih kecil 
dimaksudkan agar jaring sewaktu dioperasikan lebih ringan dan mudah hanyut. 
Tali pemberat menggunakan bahan polyetilen dengan diameter 3 mm.  
Pemasangan tali pemberat  dengan cara menyisipkan tali pada mata jaring tanpa 
diikat. Panjang tali pemberat berkisar antara 42,57 – 50,96 m dan dilebihkan 
antara 35-45 cm dari ujung jaring. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Martasuganda (2005), bahan yang dipakai untuk tali pelampung dapat sama 
dengan bahan yang dipakai pada tali pemberat, dan panjang tali dari mulai ujung 
badan jaring biasanya dilebihkan antara 30 – 50 cm.  Selanjutnya Najamuddin 
(2009) menyatakan kelebihan tali pelampung dan pemberat dimaksudkan 
sebagai tempat penyambungan antara satu jaring dengan jaring lainnya pada 
saat dioperasikan.    
 
C. Jaring 
Berdasarkan  pengamatan ke-10 unit alat  tangkap di lokasi penelitian, 
jaring yang digunakan  oleh nelayan di daerah ini umumnya memiliki ukuran dan 
bahan yang sama dengan nelayan yang lainnya, karena nelayan sudah tidak lagi 
membuat jaring sendiri melainkan menggunakan jaring yang dibeli dari toko.  
Jaring yang digunakan oleh nelayan terbuat dari bahan polyamide 
(monofilament), berdiameter 0,28 mm, berwarna bening dengan ukuran mata 
jaring 1,25 inci.  Jumlah mata horizontal pada bagian atas yaitu 2303 mata, 
begitupula jumlah mata pada bagian bawah. Sedangkan untuk jumlah mata 
jaring vertikal yaitu 70 mata.    
Ukuran mata jaring yang digunakan pada jaring insang hanyut ikan terbang 
dipakai berdasarkan ukuran ikan yang tertangkap, dengan mengukur diameter 
penutup insang dan diameter tinggi badan maksimum dari beberapa ikan layak 
tangkap yang diperoleh pada saat dilakukan penangkapan. Dari hasil 
perhitungan menunjukkan bahwa ukuran mata jaring yang digunakan pada alat 
tangkap di lokasi penelitian sudah sesuai dengan ikan yang menjadi target 
tangkapan.  Menurut Martasuganda (2005), ukuran mata jaring dan nomor 
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benang pada badan jaring biasanya disesuaikan dengan tujuan biota perairan 
yang akan dijadikan target tangkapan. Dalam satu unit alat  tangkap umumnya  
terdiri dari beberapa lembar jaring  yang dirangkai menjadi satu, biasanya 
nelayan merangkai 25 sampai 30 lembar jaring.   
Berdasarkan pengamatan dari ke-10 unit jaring yang digunakan oleh 
nelayan terbuat dari bahan polyamide (monofilament), panjang jaring bagian atas 
berkisar antara 39 – 43,56 m, dan panjang jaring bagian bawah berkisar antara 
42,57 – 50,96 m. Sedangkan tinggi jaring berkisar antara 1,69 – 1,84 m setelah 
dibuat alat tangkap. Dari hasil pengukuran dimensi panjang jaring  di atas 
terdapat perbedaan kisaran panjang jaring bagian atas dan bagian bawah, 
panjang jaring bagian bawah memiliki ukuran yang lebih panjang dibandingkan 
pada bagian atas. Hal ini dipengaruhi oleh besarnya nilai pengerutan (shortening) 
yang diberikan,  nilai pengerutan pada jaring bagian atas dibuat lebih besar 
dibandingkan pada bagian bawah sehingga jaring bagian bawah ukurannya lebih 
panjang dibandingkan bagian atas dengan tujuan agar posisi jaring sewaktu 
dioperasikan dapat terentang dengan baik di dalam perairan.  Hal tersebut juga 
berpengaruh besar terhadap bentangan jaring bagian bawah pada saat dilakukan 
penarikan terhadap alat tangkap.  Pernyataan serupa dikemukakan Najamuddin 
dkk (2010) gill net ikan terbang di Majene memiliki tali ris bawah lebih panjang 
dari pada tali ris atas dengan pertimbangan akan lebih lincah menjerat ikan pada 
saat dioperasikan di perairan.  
 
D. Pelampung  
 Jenis pelampung yang digunakan pada alat tangkap terdiri atas dua jenis 
pelampung yaitu pelampung tanda dan pelampung jaring (float), yang masing-
masing memilki fungsi tersendiri. 
Pelampung ini berjumlah 2 buah disetiap unit alat tangkap, dimana masing-
masing pelampung tanda dipasang di kedua ujung alat tangkap. Pelampung ini 
berfungsi sebagai tanda dimana posisi jaring dipasang. Ketinggian pelampung 
tanda berkisar antara 3,47 – 3,56 m, terbuat dari gabungan beberapa bahan 
yaitu bambu, gabus, semen yang didesain dengan bentuk tertentu agar dapat 
diidentifikasi letaknya pada saat proses penangkapan berlangsung.  
 Pelampung jaring yang digunakan terbuat dari bahan sintetis tidak 
menyerap air (karet sandal) berbentuk kotak elips dengan diameter panjang 6,5 
cm, lebar 4,5 cm, tinggi  2 cm dan berat 3,29 g. Pelampung ini dipasang pada tali 
ris atas dengan cara mengikat langsung pelampung pada tali ris atas dengan 
membuat tiga buah lubang pada sisi pelampung sebagai tempat untuk 
memasukkan tali untuk pengikat.. 
 Berdasarkan pengukuran pelampung ke-10 unit alat tangkap yaitu 
pelampung umumnya terbuat dari bahan karet sandal berbentuk elips dengan 
jumlah pelampung yang digunakan pada ke-10 unit alat tangkap berkisar antara 
99 – 102 buah. Jarak antar pelampung  berkisar antara 40 – 49 cm, sedangkan 
jumlah mata antar pelampung berkisar antara 22 – 24 mata. Jumlah mata antar 
pelampung dalam satu unit alat tangkap sebagian besar memiliki jumlah mata 
yang sama namun ada beberapa jumlah mata yang dilebihkan dari satu 
pelampung ke pelampung yang lain, hal ini tergantung pada jumlah pelampung 
yang memungkinkan jumlah mata pada setiap pelampung terbagi dengan rata. 
Menurut Martasuganda (2005),  jumlah, berat jenis dan volume pelampung yang 
dipakai dalam satu piece akan menentukan besar kecilnya daya apung 
(bouyancy). Besar kecilnya daya apung yang terpasang pada satu piece akan 
sangat berpengaruh terhadap baik buruknya hasil tangkapan. 
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E. Pemberat 
 Pemberat yang digunakan pada alat tangkap terbuat dari bahan timah 
berbentuk silinder yang berlubang pada bagian tengahnya. Ukuran panjang 
pemberat  2 cm, diameter bagian tengah 1,4 cm, diameter luar bagian ujung 
pemberat 0,4 cm, dengan berat 16,66 g. Pemberat ini berfungsi untuk 
memberikan daya tenggelam pada jaring dan mengimbangi daya apung yang 
diberikan oleh pelampung. Pemberat dipasang pada tali ris bawah dengan cara 
mengikat dengan  tali yang dimasukkan ke dalam lubang pemberat kemudian 
mengikat langsung pada tali ris bawah sehingga posisi pemberat berada pada 
bagian luar tali ris bawah.  
 Hasil pengukuran diketahui bahwa pemberat umumnya terbuat dari bahan 
timah berbentuk silinder dengan jumlah pemberat yang digunakan pada ke-10 
unit alat tangkap berkisar antara 100 – 105 buah. Jarak antar pemberat  berkisar 
antara 42 – 49 cm (Gambar 1 dan 4), sedangkan jumlah mata antar pemberat 
berkisar antara 22 – 24 mata. Jumlah mata antar pemberat dalam satu unit alat 
tangkap sebagian besar memiliki jumlah mata yang sama namun ada beberapa 
jumlah mata yang dilebihkan dari satu pemberat ke pemberat yang lain. Menurut 
Martasuganda (2005), untuk nelayan jaring insang di negara berkembang, 
bahan, ukuran, bentuk dan daya tenggelam dari pemberat biasanya berbeda 
antara satu nelayan dengan nelayan lainnya meskipun target tangkapannya 
sama.  Nelayan pada umumnya menggunakan perkiraan saja. 
 
F. Analisis dimensi jaring  
Berdasarkan data hasil pengukuran langsung terhadap bagian–bagian alat 
tangkap yang meliputi material jaring, tali temali, pelampung, pemberat, 
(shortening), tinggi jaring (depth), berat total alat tangkap, gaya apung gaya 
tenggelam, luas permukaan benang (TSA), hasil perhitungan sebagai berikut : 
Nilai shortening pada masing-masing alat dapat dilihat pada Tabel 1 : 
 
Tabel 1. Nilai shortening dan tinggi jaring pada ke-10 unit gillnet . 
 
 Shortening (%) Alat 
tangkap atas bawah 
Tinggi 
jaring (m) 
1 40,41 30,30 1,69 
2 46,66 40,60 1,71 
3 42,72 38,43 1,81 
4 39,86 38,43 1,78 
5 42,48 38,43 1,80 
6 39,74 35,56 1,76 
7 45,22 41,78 1,84 
8 41,11 35,57 1,75 
9 41,29 39,86 1,80 
10 45,22 39,90 1,83 
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Tabel 1  dapat dilihat nilai shortening dari ke-10 unit alat tangkap pada 
bagian atas berkisar antara 39,74 – 46,66 %, dan pada bagian bawah berkisar 
antara 30,30 – 41,78 %. Dari hasil tersebut,mengindikasikan bahwa ikan 
tertangkap secara terbelit (entangled). Hal ini sesuai menurut Sudirman dan 
Mallawa (2004); Fridman (1986), Nomura dan Yamazaki (1977)  bahwa pada 
gillnet, shortening ini lebih berpengaruh pada ikan hasil tangkapan, untuk gillnet 
yang ikannya tertangkap secara gilled, nilai shortening bergerak sekitar 30 - 40 
% dan untuk yang tertangkapnya ikan secara entangled maka nilai shortening 
bergerak sekitar 35 – 60 %. Nilai shortening pada bagian atas lebih besar 
dibandingkan pada bagian bawah agar ukuran alat tangkap pada bagian bawah 
menjadi lebih panjang dibanding bagian atas, dengan tujuan agar posisi alat 
tangkap pada saat dioperasikan dapat terentang dengan baik di dalam  perairan. 
Menurut Martasuganda (2005), nilai pengerutan pada tali ris atas sebaiknya 
nilainya sedikit lebih besar dari pada nilai pengerutan pada tali ris bawah, dengan 
tujuan agar posisi jaring sewaktu dioperasikan dapat terentang dengan baik di 
dalam perairan.  Namun demikian berdasarkan catalog nilai shortening antara 
bagian atas dan bawah jarring sama (BBPPI, 2009).  Kondisi ini menunjukkan 
terdapat perbedaan antara teori dan praktek di lapangan dimana menurut 
nelayan jarring akan lebih lincah menjerat ikan apabila shortening jarring pada 
bagian atas lebih besar dari pada bagian bawah jarring.  Pada kondisi ini, jarring 
bagian bawah agak berkerut sedikit,  jarring tidak terlalu tegang di dalam air, 
akibatnya ikan akan lebih mudah terjerat atau terbelit pada jarring. 
 Berdasarkan pengamatan (Tabel 1) diketahui bahwa dari ke-10 unit alat 
tangkap yang dioperasikan di lokasi penelitian kedalaman jaring berkisar antara 
1,69 – 1,84 m. Variasi nilai kedalaman jaring pada ke-10 unit alat tangkap 
dipengaruhi oleh besarnya nilai shortening pada jaring, semakin besar nilai 
pengerutan maka akan semakin besar pula tinggi kedalaman jaring . Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Nomura (1985), Nilai shortening sangat berpengaruh 
terhadap tinggi atau kedalaman jaring (d), semakin besar shortening maka nilai 
(d) juga akan semakin besar. Selanjutnya Najamuddin (2009) bahwa ada dua 
akibat yang ditimbulkan oleh adanya shortening yaitu panjang jaring akan 
semakin memendek dan kedalaman jaring akan semakin bertambah serta 
menentukan proses tertangkapnya ikan pada jaring.  Semakin besar nilai 
shortening maka ikan akan cenderung terbelit pada jaring.  Selektivitas gill net 
akan berkurang dan bahkan tidak berfungsi apabila ikan tertangkap secara 
terbelit.  Menurut  Dincer, and Bahar (2008) Emmanuel et al (2008) selektivitas 
gill net akan berfungsi dengan baik apabila tertangkap secara terjerat.  
Berdasarkan hasil pengukuran dan perhitungan berat masing-masing 
komponen dari ke-10 unit alat tangkap gillnet meliputi : berat jaring, pemberat, 
tali–temali, dan pelampung dapat dilihat pada Tabel 2.  Hasil pengukuran dan 
perhitungan berat masing-masing bagian alat tangkap dengan menggunakan 
formula Fridman (1988), diperoleh berat total setiap satu unit alat tangkap yang 
berkisar antara 3,97 – 4,21 kg. Perbedaan dari berat total alat tangkap tersebut 
dikarenakan oleh adanya perbedaan jumlah pelampung dan pemberat yang 
digunakan dan juga panjang tali yang berbeda pada masing-masing alat 
tangkap. Perbedaan berat pemberat dibandingkan berat pelampung akan 
mempermudah proses tenggelamnya jaring dan penggunaan pelampung 
berguna untuk mengimbangi gaya yang ditimbulkan oleh pemberat.   
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Tabel 2. Hasil perhitungan berat jaring, tali-temali, pemberat, pelampung gillnet 
yang dioperasikan di perairan takalar. 
Berat masing – masing bagian (kg) Berat total 
Alat tangkap 
Jaring Tali–temali pelampung Pemberat  
1 1,36 0,781 0,329 1,749 4,21 kg 
2 1,36       0,771 0,333 1,699 4,16 kg 
3 1,36 0,699 0,336 1,715 4,11 kg 
4 1,36 0,724 0,336 1,749 5,16 kg 
5 1,36       0,72 0,333 1,749 4,16 kg 
6 1,36 0,736 0,326 1,699 4,08 kg 
7 1,36 0,624 0,326 1,666 3,97 kg 
8 1,36 0,741 0,329 1,749 4,17 kg 
9 1,36 0,706 0,336 1,749 4,15 kg 
10 1,36 0,684 0,329 1,715 4,08 kg 
  
Dari hasil perhitungan luas permukaan benang pada  ke-10 unit  alat 
tangkap sebesar 2,866 m2. Dari nilai TSA yang diperoleh maka jaring insang 
hanyut ikan terbang pada saat dioperasikan memungkinkan akan terseret arus 
cukup jauh. Semakin besar nilai TSA maka semakin kecil kemungkinan jaring 
akan terseret arus sehingga kedudukan jaring di dalam perairan masih dalam 
posisi vertikal. Besar luas permukaan benang sama pada ke-10 unit alat tangkap, 
hal ini disebabkan karena ke-10 unit alat tangkap menggunakan jaring yang 
mempunyai ukuran yang sama seperti mesh size, nomor benang, jumlah mata 
jaring horizontal dan vertikal.  Kondisi serupa terjadi di perairan Majene dimana 
nilai TSA jarring sample sama (Najamuddin dkk., 2010). 
Pada alat tangkap gillnet  ini ada dua buah gaya yang bekerja yaitu gaya 
apung dan gaya tenggelam, Gaya apung dan gaya tenggelam timbul akibat 
perbedaan berat jenis bahan pembentuk alat tangkap dengan berat jenis air laut. 
Perbedaan gaya apung dan gaya tenggelam ini menentukan kedudukan alat 
tangkap dalam perairan. Besarnya gaya apung dan gaya tengelam pada setiap 
bagian alat tangkap gillnet dapat dilihat pada Tabel 3. 
Berdasarkan Tabel 3 diketahui  besarnya gaya apung pada ke-10 alat  
tangkap di lokasi penelitian berkisar antara 3,327 – 3,433 kg, dan gaya 
tenggelam berkisar antara 1,686 – 1,716  kg. Perbandingan nilai gaya apung dan 
gaya tenggelam ke-10 unit alat tangkap gillnet menunjukkan bahwa gaya apung 
lebih besar dibandingkan dengan gaya tenggelam dengan rasio perbandingan 
gaya apung dan gaya tenggelam 1,97 – 2,00.  Nilai gaya apung yang lebih besar 
dibandingkan dengan gaya tenggelam yang cukup mendukung bahwa alat 
tangkap gillnet memungkinkan untuk dioperasikan di permukaan perairan. Hasil 
perhitungan daya apung ektra (extra buoyancy) didapatkan kisaran 47,6 – 49,6 
%.  Hal ini sesuai dengan pernyataan Martasuganda (2005), yaitu untuk jaring 
insang hanyut total daya apung dalam satu piece harus lebih besar dari total 
daya tenggelamnya. Besar kecilnya daya apung dan daya tenggelam akan 
mempengaruhi ketegangan jaring.   
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Tabel 3. Gaya Apung dan gaya tenggelam Gillnet. 
 
Komponen Alat tangkap 
Gaya Apung (kgf) Gaya Tenggelam (kgf) 
u 
n 
i 
t 
 
Pelam
-pung 
Tali 
Pelam-
pung 
(PE) 
Tali 
Pemberat 
(PE) 
 
Total 
gaya 
apung 
(kgf) 
Pembe
-rat 
Jaring 
(PA) 
Total gaya 
tenggelam 
(kgf) 
1 3,326 0,0197 0,0208 3,366 1,595 0,167 1,762 
2 3,366 0,0222 0,0178 3,406 1,549 0,167 1,716 
3 3,396 0,0183 0,0180 3,432 1,564 0,167 1,731 
4 3,396 0,0192 0,0184 3,433 1,595 0,167 1,762 
5 3,366 0,0190 0,0184 3,403 1,595 0,167 1,762 
6 3,295 0,0195 0,0187 3,333 1,549 0,167 1,716 
7 3,295 0,0149 0,0175 3,327 1,519 0,167 1,686 
8 3,326 0,0192 0,0192 3,364 1,595 0,167 1,762 
9 3,396 0,0187 0,0179 3,432 1,595 0,167 1,762 
10 3,326 0,0179 0,0176 3,361 1,564 0,167 1,731 
 
 Kondisi perairan di lokasi penelitian, relative terbuka dan cenderung besar 
ombak pada musim tertentu maka diperlukan gaya tenggelam yang agak besar 
untuk mempertahankan posisi jaring di dalam air tetap tegak pada saat 
dioperasikan (Najamuddin dkk., 2010; Najamuddin, 2009).  Perubahan dimensi 
bahan yang digunakan akan mengakibatkan penampilan jarring di dalam air yang 
berbeda pula.  Oleh karena itu, apabila ingin dilakukan perubahan, maka harus 
dilakukan perhitungan kembali terhadap gaya-gaya yang bekerja pada jarring.  
Kondisi gill net yang diteliti sudah menggambarkan kondisi yang sesuai dengan 
kondisi lapangan.  Namun demikian, karena ikan cenderung tertangkap dengan 
terbelit pada jaring, maka perlu diperbaiki dalam upaya menunjang perikanan 
berkelanjutan. Ukuran mata jarring masih relative kecil sehingga perlu diperbesar 
disesuaikan dengan ukuran ikan terbang dewasa.  
 
      IV. KESIMPULAN 
 
1. Jaring insang hanyut ikan terbang terbuat dari bahan polyamide 
(monofilament) nomor 28, ukuran mata jaring 1,25 inci, berat kering 3,97-
4,21 kg per piece. Pelampung dengan bahan karet sandal dan pemberat 
dari bahan timah. 
2. Nilai shortening bagian atas jaring 30 – 41 % dan bagian bawah jaring 39 – 
46 %, dengan tinggi jaring (depth) antara 1,69 – 1,84 m dan ikan 
cenderung tertangkap secara terbelit pada jaring.  
3. Gaya apung yang bekerja pada gillnet berkisar antara 3,327  – 3,433  kg 
gaya, dan gaya tenggelam berkisar antara  1,686 – 1,716  kg gaya dengan 
ekstra buoyancy 47,6 – 49,6 %. 
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   Gambar 2. Cara pemasangan jaring pada tali ris. 
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          Gambar 3. Bentuk dan ukuran pelampung dan pemberat       
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   Gambar 4. Cara pemasangan pelampung dan pemberat pada tali ris. 
 
 
